
Pemkab  Bombana  Rehabilitasi
Kanal Banjir di Dua Kelurahan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pekerjaan  Umum dan  Penataan  Ruang  (PUPR)  mulai  melaksanakan  program
rehabilitasi  dan pemeliharaan kanal banjir di  dua kelurahan, yakni Kelurahan
Lauru dan Kelurahan Doule. Langkah ini merupakan bagian dari program 100
hari kerja Bupati H. Burhanuddin dan Wakil Bupati Ahmad Yani dalam upaya
mengelola sumber daya air secara berkelanjutan. Proyek dimulai sejak 12 Mei
dan ditargetkan selesai pada akhir bulan, dengan progres awal telah mencapai
tahap mobilisasi dan penggalian saluran.

Kepala  Dinas  PUPR Bombana,  Sofian  Baco,  ST.,  M.PW.,  mengatakan  bahwa
kegiatan ini dilakukan sebagai respons langsung terhadap kebutuhan masyarakat
akan sistem drainase yang lebih optimal,  khususnya di  kawasan yang rentan
tergenang saat musim hujan.

“Rehabilitasi kanal ini merupakan bagian dari solusi permanen untuk mengurangi
risiko banjir di wilayah padat penduduk. Kami memulainya dengan pemeliharaan
kanal lama yang mengalami pendangkalan dan penyempitan,” ujar Sofian. Senin
(26/5/2025)

Panjang  kanal  yang  direhabilitasi  di  Kelurahan  Lauru  mencapai  326  meter,
sementara di Kelurahan Doule sepanjang 200 meter. Kegiatan dimulai dengan
pengiriman material  ke  lokasi  serta  pengerjaan  awal  berupa  penggalian  dan
normalisasi saluran.

Menurut Sofian, pemeliharaan kanal tidak hanya difokuskan pada fungsi teknis,
tetapi  juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial.  Kanal  yang terawat
bukan hanya  mempercepat  aliran  air  hujan,  tetapi  juga  mengurangi  dampak
genangan di pemukiman warga.

“Kanal yang mampet bukan cuma bikin banjir, tapi juga jadi sumber penyakit.
Dengan kanal bersih dan lancar, kami ingin jaga kualitas hidup masyarakat tetap
baik,” ujarnya.

Sofian  juga  menyampaikan  bahwa  rehabilitasi  kanal  ini  akan  menggunakan
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metode kerja cepat dan efisien tanpa mengganggu aktivitas warga sekitar. Tim
teknis Dinas PUPR diterjunkan langsung untuk memastikan pekerjaan berjalan
sesuai standar dan waktu yang telah ditentukan.

Program ini merupakan bagian dari strategi pengelolaan sumber daya air (SDA)
yang menjadi prioritas Pemkab Bombana di tengah tantangan perubahan iklim
dan peningkatan intensitas curah hujan dalam beberapa tahun terakhir.

“Kami sadar bahwa pola hujan sekarang sudah tidak bisa diprediksi. Karena itu,
sistem drainase harus siap menghadapi  lonjakan volume air.  Ini  juga bentuk
kesiapsiagaan kami terhadap potensi bencana,” kata Sofian.

Ia juga berharap masyarakat turut menjaga fungsi kanal yang sudah dibenahi
dengan tidak membuang sampah ke dalam saluran air. Menurutnya, partisipasi
warga  akan  memperpanjang  usia  infrastruktur  dan  mencegah  terulangnya
persoalan  banjir  musiman.

“Pemerintah  membangun,  masyarakat  menjaga.  Itu  kolaborasi  yang  kami
harapkan,”  pungkasnya.

Rehabilitasi  kanal  di  Lauru  dan  Doule  menjadi  bagian  penting  dari  arah
pembangunan  Bombana  yang  mengedepankan  ketahanan  lingkungan,
pengelolaan air terpadu, serta peningkatan kualitas hidup masyarakat, sejalan
dengan visi Bupati dan Wakil Bupati Bombana untuk menghadirkan pemerintahan
yang peduli dan tanggap terhadap kebutuhan dasar warga.


